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Abstract. The urgency of this research stems from the knowledge gap regarding contextual factors contributing
to the underuse of learning media in rural elementary schools, which has not been adequately addressed in
previous research, which has tended to focus on urban contexts. This study aims to examine teachers' perceptions
at Sugayang Public Elementary School regarding the underuse of learning media in the learning process, as well
as the factors that contribute to it. The method used was a descriptive qualitative method, utilizing in-depth
interviews as a data collection technique. The data were then analyzed using data reduction, data display, and
conclusion drawing techniques according to Miles and Huberman. The results showed that teachers experienced
difficulties in using technology, difficulties in creating learning media, and the perception that using media was
time-consuming. This reveals an important pattern that the underuse of learning media is a systematic problem
rooted in the TPACK gap that is not supported by practical time management solutions. These findings imply that
changes in learning practices will not occur simply through the provision of generic technology tools or training;
rather, bottom-up and contextual solutions are needed. The novelty of this research lies in the in-depth qualitative
approach applied to the under-researched context of rural elementary schools, which has not been studied before.
This research contributes through recommendations for the implementation of a peer-mentoring program and the
development of a ready-to-use digital learning media bank, thus offering valuable insights for future research
with relevant stakeholders.

Keywords: Contextual Learning; Instructional Media; Rural Elementary Schools; Teachers’ Perceptions;
TPACK.

Abstrak. Urgensi penelitian ini berangkat dari kesenjangan pengetahuan mengenai faktor-faktor kontekstual yang
menyebabkan kurangnya penggunaan media pembelajaran di Sekolah dasar pedesaan, yang belum diselesaikan
secara memadai dalam penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada konteks perkotaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji persepsi guru di SD Negeri Sugayang terhadap kurangnya penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran, serta faktor-faktor yang menyebabkannya. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif dengan memanfaatkan wawancara mendalam sebagai teknik pengumpulan
data, kemudian data dianalisis menggunakan teknik reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan menurut
miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menggunakan
teknologi, kesulitan dalam membuat media pembelajaran, dan persepsi bahwa penggunaan media memakan waktu
yang cukup lama, yang mengungkapkan pola penting bahwa kurangnya penggunaan media pembelajaran adalah
masalah sistematik yang berakar pada kesenjangan TPACK yang tidak didukung oleh solusi manajemen waktu
yang praktis. Temuan ini menyiratkan bahwa perubahan praktik pembelajaran tidak akan terjadi hanya dengan
pengadaan alat atau pelatihan teknologi yang bersigat generic, melainkan diperlukan solusi yang bersifat Bottom
up dan kontekstual. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif mendalam yang diterapkan pada
konteks sekolah dasar pedesaan yang belum danyak diteliti, yang belum pernah dipelajari sebelumnya. Penelitian
ini berkontribusi melalui rekomendasi implementasi program peer-mentoring dan pengembangan bank media
pembelajaran digital yang siap pakai, sehinggamenawarkan wawasan berharga untuk penelitian masa depan
dengan pihak terkait.

Kata kunci: Media Pembelajaran; Pembelajaran Kontekstual; Persepsi Guru; Sekolah Dasar Pedesaan; TPACK.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, pengetahuan,
dan keterampilan siswa yang akan menjadi dasar bagi pembelajaran di tingkat selanjutnya.
Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi pendidikan melalui pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi kebutuhan yang mendesak untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang
sangat penting untuk memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD).

Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk membuat pembelajaran menjadi lebih konkret, menarik, dan
mudah di pahami oleh siswa. Konteks ini menyoroti relevansi strategis penggunaan media
pembelajaran baik dari perspektif teoritis maupun praktis dalam meningkatkan efektivitas
poreses pembelajaran di sekolah dasar. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi
persebsi guru terhadap penggunaan media pembelajaran di sekolah dasar. (Kournikova et al.,
2025) menekankan bahwa 74,1% guru SD menunjukkan persepsi yang positif terhadap
integrasi TIK dalam Proses pembelajaran, meskipun 25,9% responden masih mengalami
kendala dalam implementasi. Winda & Dafit, 2021 mengidentifikasi bahwa kesulitan guru
dalam penggunaan media pembelajaran digital berasal dari keterbatasan fasilitas, faktor usia,
kurangnya kemampuan dalam teknologi, serta infrastruktur yang belum memadai. Meskipun
penelitian ini telah memajukan pemahaman tentang persepsi guru terhadap media
pembelajaran, sebagian besar literatur masih menderita keterbatasan dalam mengkaji secara
mendalam faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya penggunaan media pembelajaran di
konteks lokal tertentu, menyisakan ruang untuk penyelidikan lebih lanjut. Terlepas dari
kemajuan dalam penelitian tentang persepsi guru terhadap media pembelajaran, tantangan
mendasar tetap ada: kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
di sekolah dasar, terutama di daerah-daerah tertentu seperti SD Negeri Sungayang. Masalah ini
memiliki implikasi yang signifikan untuk efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa,
sehingga memerlukan solusi yang lebih efektif dan sistematis. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi membosankan, sulit dipahami,
dan tidak efektif, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Berbagai pendekatan telah diusulkan untuk mengatasi masalah kurangnya
penggunaan media pembelajaran. Misalnya, program pelatihan dan pengembangan profesional
berkelanjutan yang diterapkan oleh Winda & Dafit, 2021 menunjukkan peningkatan
kompetensi guru dalam menggunakan media digital, tetapi menghadapi tantangan seperti

keterbatasan waktu dan anggaran. Demikian pula, pengelolaan sarana dan prasarana yang di
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perkenalkan oleh (Khinanti et al., 2025) berkontribusi pada peningkatan akses media
pembelajaran, namun minimnya dukungan dari pemerintah dan orang tua menghambat
implementasi yang lebih luas. Solusi solusi ini menunjukkan bahwah pendekatan komprehensif
yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan diperlukan untuk mengatasi masalah ini
secara efektif. Literatur terbaru telah mengusulkan solusi yang lebih bertarget untuk
meningkatkan penggunaan media pembelajaran. Misalnya, strategi pembelajaran berbasis
teknologi di era digital yang dikembangkan oleh (Husna, 2024) telah menunjukkan hasil positif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini
tampaknya lebih relevan daripada metode sebelumnya karena mengintegrasikan teknologi
secara sistematis dalam proses pembelajaran dan memberikan pelatihan yang komprehenshif
kepada guru. Selain itu, peningkatan alokasi anggaran untuk media pembelajaran yang
diusulkan oleh (Khinanti et al., 2025) telah terbukti efektif dalam meningkatkan ketersediaan
media pembelajaran di sekolah-sekolah. Namun, terlepas dari janjinya, penrapan Solusi ini
tetap terbatas pada konteks tertentu pada sekolah-sekolah di perkotaan dengan infrastruktur
yang memadai. Selain itu, aspek penting seperti persepsi guru terhadap kurangnya penggunaan
media pembelajaran dan factor-faktor yang menyebabkannya belum diperiksa secara
mendalam di konteks local seperti SD Negeri Sugayang. Ini menunjukkan bahwa Solusi yang
ada masih memerlukan penyembpurnaan dan validasi yang lebih luas untuk memastikan
efektivitasnya dalam berbagai konteks geografis dan sosioekonomi. Secara keseluruhan,
tinjauan literatur menunjukkan bahwa sementara kemajuan signifikan telah dibuat di bidang
persepsi guru terhadap media pembelajaran, Sebagian besar penelitian berfokus pada konteks
perkotaan dan menggunakan pendekatan kuantitatif serta mengabaikan konteks pedesaan dan
pendekatan kualitatif yang mendalam. Kesenjangan ini memberikan kesempatan untuk
penelitian yang dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehenshif tentag persepsi guru
terhadap kurangnya penggunaan media pembelajaran di konteks local seperti SD Negeri
Sungayang. Penelitian kualitatif yang mendalam dapat mengungkapkan factor-faktor yang
kompleks dan kontekstual yang mempengaruhi penggunaan media pembelajaran oleh guru.
Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan mengadopsi penelitian kualitatif yang
mendalam untuk mengkaji persepsi guru terhadap kurangnya penggunaan media pembelajaran
di SD Negeri Sugayang, yang merupakn konteks local yang belum banyak diteliti. Hipotesisi
penelitian dibenarkan oleh temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa persepsi guru
terhadap media pembelajaranmerupakan factor kunci yang menentukan sejauh mana media
tersebut digunakan dalam proses pembelajaran. Ruang lingkup penelitian mencakup guru SD

Negeri Sungayang sebagai subjek penelitian, dengan fokus pada persepsi mereka terhadap
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kurangnya penggunaan media pembelajaran, faktor-faktor yang menyebabkannnya, dan
implikasi untuk pengembangan Pendidikan di sekolah tersebut. Tujuan utama penelitia ini
adalah untuk mengkaji persepsi guru di SD Negeri Sungayang terhadap kurangnya penggunaan
media pembelajaran dalam proses pembelajaran, serta factor-faktor yang menyebabkannya.
Secara khusus, penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: (1)
bagaimana persepsi guru di SD Negeri Sungayang terhadap kurangnya penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran?. (2) apa saja factor faktor yang menyebabkan
kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru di SD Negeri Sungayang?, dan (3) Apa
implikasi dari temuan penelitian ini untuk pengembangan Pendidikan di Sd Negeri
Sungayang?. Hasilnya diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teritis tentang
persepsi guru terhadap media pembelajaran dan aplikasi praktis dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran di Sekolah Dasar.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Persepsi Guru
Pengertian Persepsi

Persepsi adalah proses kognitif kompleks di mana individu memilih, mengorganisasikan,
dan menafsirkan informasi sensorik untuk membentuk gambaran yang bermakna tentang
dunia. Proses ini melibatkan interpretasi stimulus yang diterima oleh indra, yang kemudian
diolah dan dihubungkan dengan pengalaman serta pengetahuan sebelumnya untuk
menghasilkan pemahaman atau pandangan tertentu (Ningsih, 2024; Ariezka, 2021). Menurut
Desmita (2015), persepsi adalah proses di mana individu mengorganisasi dan menafsirkan pola
stimulus ke dalam lingkungannya (hlm. 35). Persepsi bukan sekadar penerimaan pasif
informasi, melainkan proses aktif yang membentuk realitas subjektif individu. Oleh karena itu,
dua individu dapat menerima stimulus yang sama namun memiliki persepsi yang berbeda
karena perbedaan dalam pengalaman, nilai, dan harapan mereka.
Pengertian Persepsi Guru

Persepsi guru dapat diartikan sebagai proses aktif di mana guru memilih,
mengorganisasikan, dan menafsirkan informasi yang berkaitan dengan lingkungan
pembelajaran, siswa, kurikulum, metode pengajaran, dan penggunaan media pembelajaran.
Persepsi ini membentuk pandangan subjektif guru terhadap berbagai aspek dalam praktik
profesional mereka (Tarigan, 2024). Persepsi guru memegang peranan penting dalam
menentukan bagaimana seorang guru merespons situasi di kelas, mengambil keputusan

pedagogis, dan berinteraksi dengan siswa. Misalnya, persepsi positif terhadap suatu metode
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pengajaran akan mendorong guru untuk mengimplementasikannya secara lebih efektif,
sementara persepsi negatif dapat menghambat adopsi inovasi pembelajaran.
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi Guru

Persepsi guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi pengalaman mengajar, latar belakang pendidikan, keyakinan pribadi, nilai-
nilai, kepribadian, dan tingkat motivasi. Guru dengan pengalaman mengajar yang lebih lama
mungkin memiliki persepsi yang berbeda terhadap tantangan di kelas dibandingkan guru baru.
Demikian pula, keyakinan guru tentang efektivitas suatu media pembelajaran akan sangat
memengaruhi kemauan mereka untuk menggunakannya (Viola, 2024).

Faktor eksternal mencakup lingkungan kerja, dukungan dari kepala sekolah dan rekan
sejawat, ketersediaan fasilitas dan sumber daya, kebijakan pendidikan, serta tuntutan
kurikulum. Lingkungan sekolah yang mendukung inovasi dan menyediakan pelatihan yang
relevan cenderung membentuk persepsi positif guru terhadap perubahan. Sebaliknya,
keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan, atau beban kerja yang tinggi dapat memicu
persepsi negatif terhadap upaya-upaya peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk
penggunaan media pembelajaran (Mutmainnah, 2024).

Media Pembelajaran
Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat, bahan, atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dari sumber kepada penerima dalam proses pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk memfasilitasi komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa,
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif, menarik, dan mudah dipahami. Berbagai ahli
telah mengemukakan definisi media pembelajaran. Menurut Arsyad (2014) dalam Ruswan,
Rosmana, & Fazrin (2024), media pembelajaran interaktif didefinisikan sebagai alat yang
dapat memfasilitasi interaksi aktif antara siswa dan materi pelajaran. Definisi lain dari Sadiman
etal. (2014) dalam Hamzah & Koyange (2024) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

Secara umum, media pembelajaran mencakup berbagai komponen yang dapat merangsang
indra siswa, mulai dari media visual (gambar, grafik, video), media audio (rekaman suara,
musik), hingga media audio-visual (film, presentasi multimedia interaktif). Pemilihan media
yang tepat sangat penting untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan

mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam.
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Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi dan manfaat krusial dalam proses
pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Fungsi utama media pembelajaran adalah untuk
memfasilitasi proses belajar mengajar, menjadikannya lebih konkret, interaktif, dan bermakna
(Novela, Suriani, & Nisa, 2024). Beberapa fungsi dan manfaat spesifik meliputi:

Memperjelas Penyampaian Pesan: Media membantu guru menjelaskan konsep-konsep
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Misalnya, penggunaan gambar
atau video dapat memperlihatkan proses yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata.

Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar: Media yang menarik dan interaktif dapat
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka lebih termotivasi dan aktif dalam
pembelajaran (Karomah, 2024; ResearchGate, 2024). Pembelajaran menjadi tidak
membosankan dan lebih menyenangkan.

Mengatasi Keterbatasan Ruang dan Waktu: Media memungkinkan pembelajaran terjadi di
luar kelas atau pada waktu yang berbeda. Misalnya, rekaman video dapat diputar ulang kapan
saja, dan gambar dapat membawa siswa ke tempat-tempat yang jauh.

Menyediakan Pengalaman Belajar yang Beragam: Media dapat menyajikan informasi
melalui berbagai saluran indra, mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik
siswa. Ini membantu siswa dengan berbagai preferensi belajar untuk memahami materi dengan
lebih baik

Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Pembelajaran: Dengan media yang tepat, waktu
yang dibutuhkan untuk menjelaskan materi dapat dipersingkat, dan pemahaman siswa dapat
meningkat secara signifikan. Media juga dapat mengurangi verbalisme, di mana siswa hanya
menghafal tanpa memahami konsep.

Meningkatkan Interaksi Guru dan Siswa: Media dapat menjadi jembatan komunikasi yang

efektif, mendorong diskusi, dan memfasilitasi umpan balik antara guru dan siswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif. Jenis
penelitian digunakan karena sesuai dengan konteks dan latar penelitian yang mengkaji
fenomena dalam suatu organisasi atau kelompok, dalam hal ini adalah fenomena Persepsi Guru
Tentang Kurangnya Penggunaan Media Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran di SD
Negeri Sungayang. Penelitian ini melibatkan 4 orang Informan yang dipilih dan ditetapkan
dengan teknik Purposive Sampling, dimana masing-masing informan dipilih sesuai dengan

kriteria berstatus sebagai guru di SD Negeri Sungayang, telah mengajar minimal 2 tahun, agar
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memiliki pengalaman yang cukup dalam proses pembelajaran, bersedia menjadi informan dan
memberikan data secara terbuta serta jujur, guru yang pernah atau jarang menggunakan media
dalam kegiatan belajar mengajar, dan guru yang memiliki pemahaman atau persepsi tertentu
tentang penggunaan media pembelajaran (baik dari sisi manfaat, kendala, maupun kebutuhan).
Peneliti sebagai instrumen kunci, namun dalam penelitiannya peneliti menggunakan alat bantu
berupa pedoman wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan jenis teknik,
wawancara mendalam. Data dianalisis menggunakan teknik menurut pendapat Miles and
Huberman dengan tiga langkah yaitu reduksi data dimana proses ini peneliti memilah dan
mengelompokkan data penelitian, display data, peneliti menampilkan data hasil reduksi, dan
membuat kesimpulan dari data yang diperoleh. Untuk menjamin keabsahan data penelitian,

peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Rendahnya Kemampuan Literasi digital

Temuan terkait rendahnya kemampuan literasi digital merupakan temuan pertama dari
persepsi guru tentang kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
di SD Negeri Sungayang. Hal ini sebagaimana ditemukan pada data hasil wawancara yang
ditemukan oleh peneliti pada saat dilapangan. Peneliti bertanya kepada informan terkait dengan
bagaimana persepsi guru tentang kurangya penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran di SD Negeri Sungayang. Lalu infroman menjawab bahwa dia kesulitan
menggunakan teknologi, dia menyebutkan bahwa kebanyakan guru-guru senior/ guru yang
sudah tua itu kesulitan dalam menggunakan teknologi dikarenakan dia dulu tidak ada belajar
teknologi dia sudah terbiasa manual. Data ini sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti kepada guru ISH, sebagai berikut:

“....kalau guru senior mungkin oo faktornya aaaee sulit untuk menggunakan apa namanya?
Teknologi, karena dia itu dulu itu udah terbiasa yang manual lah gitu, mungkin bisa tapi butuh
bantuan yang lain sedangkan yang lain juga mengajarkan! (W1/ 04 November 2025)

Rendahnya kemampuan literasi digital guru sebagaimana hasil wawancara di atas tidak
hanya ditemukan pada satu informan saja, tetapi peneliti juga menemukan hal yang sama pada
informan ke 3 (MN), dalam hasil wawancara pada tanggal 14 November 2025, dimana peneliti
menanyakan tentang bagaimana persepsi guru tentang kurangnya penggunaan media

pembelajaran dalam proses pembelajaran. Lalu informan menjawab dia kesulitan dalam
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menggunakan teknologi, dimana dia tidak bisa menggunakan computer, infokus dan lain
sebagainya. Berikut ini datanya:

“...soalnya ibuk gak pandai menggunakan komputer, kayak infokus itu juga ibuk tidak bisa
menggunakannya. umur ibuk kebawah lah, iya anak-anak ibuk sekarang ibuk akui IT nya
bagus, kalau seletingan ibuk ini gak tinggal dikepala lagi biarpun belajar menggunakan
komputer itu soalnya zaman ibuk ndak ada itu”( W3/ 14 November 2025)

Hal diatas juga ditemukan saat peneliti melakukan wawancara kepada informan 4 (RD)

yang dilakukan pada tanggal 15 Desember 2025, dimana informan menyatakan bahwa dia
kesulitan dalam menggunakan teknologi untuk membuat media pembelajaran digital, dan dia
kesulitan dalam mengoperasikan proyektor untuk menampilakn media pembelajaran digital di
depan kelas. Berikut ini datanya:
..... bapakk.. kurang dalam membuat media digital, karena bapak tidak pandai menggunakan
tegnologi, eee seperti membuat media video interaktif,, bapak tidak bisa membuatnya, dann
satu lagi bapak tidak bisa menggunakan eee... apa itu namanya?.. eee proyektor eeehh infokus.
Bapak tidak bisa menyambungkan laptop kee Infokusya”(W4/ 15 Desember 2025)

Berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian guru di SD Negeri
Sungayang, terutama guru senior, mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi sebagai
media pembelajaran. Hambatan ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan dan pengalaman
mereka dalam mengoperasikan perangkat seperti komputer, proyektor, dan pembuatan media
digital. Faktor usia dan kebiasaan menggunakan metode manual sejak lama membuat mereka
lambat beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan. Akibatnya, penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi di sekolah tersebut menjadi terbatas, bahkan dalam
beberapa kasus guru harus dibantu oleh rekan sejawat atau menggunakan materi dari guru lain.
Rendahnya Kompetensi Guru Membuat Media Pembelajaran

Temuan terkait rendahnya kompetensi guru membuat media merupakan temuan kedua
dari persepsi guru tentang kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Hal ini sebagaimana ditemukan pada data hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada saat dilapangan. Peneliti bertanya kepada informan terkait dengan bagaimana
persepsi dia tentang kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran,
lalu informan menjawab bahwa membuat media itu susah dan sulit untuk menyesuaikannya
dengan materi. Data ini sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh penelitian kepada

Guru ISH, sebagai beriku:
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“Kadang ibuk malas membuat media tu ribeett sekali dan susah mmm untuk menyesuaikan
dengan materinyaa karena materinya tuuu kan banyak kata-kata jadi sulit ibuk
membuatnya”(W1/04 November 2025)

Rendahnya kompetensi guru membuat media pembelajaran sebagaimana hasil

wawancara di atas tidak hanya ditemukan pada satu informan saja, tetapi peneliti juga
menemukan hal yang sama pada informan ke 2 (VMP), dalam hasil wawancara pada tanggal
05 November 2025, dimana peneliti menanyakan tentang bagaimana persepsi guru tentang
kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Lalu informan
menjawab dia kesulitan dalam membuat media pembelajaran, dia lebih memilih menggunakan
metode ceramah saja. Berikut ini datanya:
“karena ini kan kelas 6, materinya banyak dan memang padat-padat, kalau kelas 6 ini memang
materi aja isinya kan, kalau dimedia nanti lama, memakan waktu, sementara kan untuk 1 jam
pelajaran itu cuman ee 35 menit dan sulit juga untuk membuat medianya, pakai metode
ceramah saja.”(W2/ 05 November 2025)

Hal diatas juga ditemukan saat peneliti melakukan wawancara kepada informan 3 (Z)
yang dilakukan pada tanggal 14 November 2025, dimana informan menyatakan bahwa dia
kesulitan untuk membuat media pembelajaran digital dikarenakan dia tidak bisa menggunakan
teknologi. Berikut ini datanya:

“ibuk kan gak pandai menggunakan teknologi jadi untuk membuat media digital ibuk kesulitan
nak karna ibuk gak pandai, jadi kalau ibuk butuh media digital ibuk mintak tolong buatkan
sama guru lain”(W3/ 14 November 2025)

Berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak guru di SD Negeri
Sungayang mengalami kesulitan dalam membuat media pembelajaran, baik media manual
maupun digital. Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rumitnya proses
pembuatan media, kesulitan menyesuaikan media dengan materi pelajaran yang padat,
keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran, serta kurangnya kemampuan teknologi pada
sebagian guru. Akibatnya, sebagian guru lebih memilih menggunakan metode ceramah
dibandingkan membuat atau menggunakan media pembelajaran yang lebih interaktif.
Memerlukan Alokasi Waktu yang Panjang

Temuan terkait memerlukan alokasi waktu yang cukup lama merupakan temuan ketiga
dari persepsi guru mengenai kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran di SD Negeri Sungayang. Hal ini sebagaimana diperoleh dari data hasil
wawancara yang dilakukan peneliti di lapangan. Peneliti menanyakan kepada informan tentang

bagaimana persepsi guru terhadap kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses
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pembelajaran di SD Negeri Sungayang. Informan menyampaikan bahwa penggunaan media
pembelajaran memakan waktu yang cukup lama, baik pada tahap persiapan maupun saat
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru harus menyiapkan alat dan bahan untuk
menggunakan media yang akan diajarkan, sehingga waktu pembelajaran menjadi kurang
efektif. Data ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru ISH,
sebagai berikut:

“ Seperti saya dan teman-teman lain mungkin ini ya kayak mmm terkesan ribet eennah gitu
na, Bawak infokusnya, ini lah, memakan waktu sih lebih tepatnya, sedangkan dalam satu
pembelajaran waktunya kan 35 belum menyiapkannya, baru nantik oo rentetan apa namanya?
Langkahnya, bagaimana caranya, nah belum tentu sama anak langsung terserap aa gitu, (W1/
04 November 2025)

Memerlukan alokasi aktu yang cukup panjang sebagaimana hasil wawancara di atas

tidak hanya ditemukan pada satu informan saja, tetapi peneliti juga menemukan hal yang sama
pada informan ke 2 (VMP). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 05
November 2025, peneliti menanyakan tentang bagaimana persepsi guru terhadap kurangnya
penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Informan menjelaskan bahwa
materi pembelajaran tergolong banyak dan padat, sehingga penggunaan media pembelajaran
dianggap memakan waktu yang cukup lama. Selain itu, penggunaan media juga membutuhkan
persiapan yang tidak sederhana dan memerlukan waktu tambahan dalam pelaksanaannya.
Kondisi tersebut menyebabkan guru merasa kesulitan untuk menggunakan media pembelajaran
dan lebih memilih metode ceramah karena dianggap lebih praktis dan mudah diterapkan.
Berikut ini data hasil wawancara yang diperoleh peneliti:
“...dikelas 6 kan lebih banyak materi yang padat-padat tuh, jadi kalau pakai media nanti lama,
memakan waktu yang banyak nanti. Kalua dimedia nanti lama, memakan waktu, sementara
kan untuk 1 jam pelajaran itu cuman ee 35 menit dan sulit juga untuk membuat medianya,
pakai metode ceramah saja. Siswa itu kadang juga memang harus dijelasin gitu biar siswa tu
paham, kalau pakai media nanti saya rasa itu lama nanti memakan waktu.”’(W2/05 November
2025)

Hal tersebut juga ditemukan saat peneliti melakukan wawancara dengan informan ke-
3 (Z) pada tanggal 14 November 2025. Dalam wawancara tersebut, peneliti menanyakan
persepsi guru terkait kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Informan menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran memakan waktu yang cukup
lama, terutama pada tahap persiapan. Informan menjelaskan bahwa jika menggunakan media

digital, waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkannya menjadi jauh lebih banyak karena
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informan merasa kurang mampu menggunakan teknologi. Kondisi ini menyebabkan informan
mengalami kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran dan lebih memilih metode
pembelajaran yang dianggap lebih praktis. Berikut ini data hasil wawancara yang diperoleh
peneliti:

“...kalau ibuk menggunakan media digital itu sangat banyak memakan waktu untuk
mempersiapkannya karna ibuk kurang bisa menggunakanteknologi.”(W3/ 14 November 2025)

Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
di SD Negeri Sungayang dipersepsikan oleh guru sebagai kegiatan yang memakan waktu yang
cukup lama. Waktu yang banyak dibutuhkan terutama pada tahap persiapan dan penampilan
media, baik media manual maupun digital, sehingga pelaksanaan pembelajaran menjadi kurang
efektif. Guru harus menyiapkan alat, bahan, serta langkah-langkah penggunaan media, yang
sering kali menghabiskan sebagian besar waktu pembelajaran. Kondisi ini diperparah oleh
materi pembelajaran yang padat serta keterbatasan kemampuan teknologi pada sebagian guru,
khususnya dalam menggunakan media digital. Akibatnya, banyak guru merasa kesulitan untuk
menggunakan media pembelajaran dan cenderung memilih metode ceramah karena dianggap
lebih praktis, tidak memerlukan persiapan yang lama, serta lebih sesuai dengan keterbatasan
waktu pembelajaran.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini yang mengidentifikasi rendahnya kemampuan literasi digital,
Rendahnya kompetensi guru dalam membuat media pembelajaran, dan persepsi bahwa
penggunaan media pembelajaran memerlukan alokasi waktu yang panjang secara fundamental
sejalan dengan kerangka teoritis yang mapan di bidang integrasi tegnologi pendidikan. Secara
khusus, temuan ini dapat dianalisis melalui lensa Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) (Phillips et al., 2025).

TPACK, yang di kembangkan oleh Phillips, Michael dan dkk, mengemukakan bahwa
integrasasi teknologi yang efektif memerlukan perpaduan tiga bentuk pengetahuan utama:
pengetahuan Konten (Content Knowledge/ CK), Pengetahuan Pedagogi (Pedagogical
Knowledge/PK), dan Pengetahuan Teknologi (Technological Knowledge/TK). Kesuliatan
guru dalam mengoperasikan infokus dan media digital secara langsung menunjukkan adanya
kesenjangan pada komponen Pengetahuan Teknologi (TK). Lebih lanjut, kesulitan dalam
merancang media pembelajaran yang sesui dengan materi (padat) dan waktu yang terbatas
mencerminkan kelemahan pada Pengetahuan Teknologi Pedagogi (TPK), yaitu pemahaman
tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mengubah atau meningkatakan praktik

pengajaran (Phillips et al., 2025).
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Pendapat ahli menegaskan bahwah penguasaan TK dan TPK sangat krusial. Menurut
Prawiradilaga, D. (2016) media pembelajaran haruslah bersifat tepat guna dan tepat waktu.
Persepsi guru di SD Negeri Sungayang bahwa media “memakan waktu” menunjukkan bahwa
media yang ada (atau cara penggunaannya) belum memenuhi kriteria tepat waktu, sehingga
secara paraktis, guru akan kembali ke metode ceramah yang di anggap lebih efisien. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian Ana Nurul Falah dkk. (2023) yang menemukan bahwa calon
guru MI/SD di Kabupaten Tanah Datar mengalami kesulitan yang sama dalam
mengembangkan media digital akibat minimnya pelatihan dan keterbatasan waktu dalam
pengembangan media.Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun teori
TPACK tetap relevan, fokus implementasi di lapangan harus bergeser dari sekedar penyediaan
alat menjadi peningkatan TPK yang kontektual dan efisien waktu.

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai temuan empiris mengenai problematika
guru di sekolah dasar. Misalnya, temuan mengenai kesulitan guru dalam mengoperasikan
media digital di perkuat oleh penelitian Nisak dan Rofi’ah (2023), yang mengidentifikasi
bahwa faktor internal, yaitu guru belum bisa mengoperasikan media digital, menjadi
problematika utama. Penelitian tersebut juga menyoroti bahwa guru yang berusia lanjut
seringkali mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan media pembelajaran
digital, yang sangat relevan dengan temuan di SD Negeri Sungayang. Selain itu, Sunarti, Amril,
dan Rian Vebrianto (2020) menemukan bahwa pengembangan media ular tangga sains secara
signifikan meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa karena bentuknya interaktif,
sederhana, dan efisien. Hal ini menegaskan bahwa inovasi media sederhana yang
menyenangkan dapat menjadi solusi alternatif tanpa memerlukan waktu produksi yang
panjang.

Demikian pula, temuan mengenai kesulitan dalam membuat media pembelajaran
sejalan dengan hasil penelitian Siti Amilia Nurjannah (2025), yang menyimpulkan bahwa guru
mengalami kesulitan dalam mendesain dan merancang media pembelajaran berbasis digital.
Temuan ini diperkuat oleh Desty Ayu Anastasha & Nadya Hesti (2024) yang menunjukkan
bahwa media Augmented Reality Assemblr Edu tidak hanya valid dan praktis digunakan, tetapi
juga meningkatkan efisiensi waktu serta menarik perhatian siswa. Hal tersebut menegaskan
pentingnya penguasaan teknologi yang tepat guna dan sesuai konteks agar guru dapat memilih
media yang efisien tanpa mengorbankan efektivitas pembelajaran. Hal ini memperkuat bahwa
masalah bukan hanya pada penggunaan, tetapi juga pada tahap pra-penggunaan, yaitu kreasi

dan adaptasi media.
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Namun, penelitian ini memberikan nuansa penting yang membedakannya dari studi
sebelumnya, yaitu penekanan pada kendala waktu yang sangat spesifik (alokasi 35 menit per
jam pelajaran). Sementara studi lain fokus pada keterbatasan fasilitas atau kompetensi,
penelitian ini menyoroti bahwa faktor efisiensi waktu menjadi penentu utama praktik
pembelajaran. Guru memilih metode ceramah bukan karena menolak teknologi, tapi karena
metode tersebut dianggap paling praktis dan sesuai dengan keterbatasan waktu yang ketat.
Perbandingan ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan variabel situasional dan
manajemen waktu dalam konteks sekolah pedesaan atau sekolah dengan beban kurikulum yang
padat. Hal ini juga sejalan dengan temuan Enjel Merianti & Yufi Latmini Lasari (2023) yang
menemukan bahwa penggunaan media audio-visual secara signifikan meningkatkan minat
belajar siswa IPS dibandingkan metode ceramah. Artinya, persepsi guru terhadap media yang
“memakan waktu” dapat diubah jika guru menyadari manfaat langsungnya terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan temuan yang terintegrasi dengan kerangka teoritis dan bukti empiris,
penulis berpendapat bahwa kurangnya penggunaan media pembelajaran di SD Negeri
Sungayang adalah masalah sistematik yang berakar pada kesenjangan TPACK yang tidak
didukung oleh Solusi manajemen waktu yang praktis.

Penelitian ini mengambil posisi bahwa perubahan praktik pembelajaran tidak akan
terjadi hanya dengan pengadaan alat tau pelatihan teknologi generic. Sebaliknya, diperlukan
pergseran paradigma dari “pelatihan teknologi” menjadi “pendampingan pedagogi berbasis
teknologi yang efisien”. posisi penulis adalah bahwa Solusi harus bersifat Bottom-up dan
kontekstual, yaitu: (1) mengakui dan memvalidasi kendala waktu yang dialami guru, (2)
menyediakan Solusi media yang low-effort dan high-impact untuk menghemat waktu, (3)
menerapkan model pengembangan professional yang berkelanjutan, seperti peer-mentoring
atau In- House Training (IHT) yang fokus pada praktik TPK yang efisien.

Integrasi temuan ini dengan literatur memperkuat kesimpulan bahwa literasi digital
guru harus diukur bukan hanya dari kemampuan mengoperasikan alat, tetapi juga dari
kemampuan mengintegrasikan alat tersebut secara efektif dan efisien dalam alokasi waktu
pembelajaran yang terbatas. Dengan demikian, rekomendasi implementasi program
pendampingan TPK berbasis peer-mentoring menjadi strategi praktis yang sejalan dengan hasil
penelitian Falah dkk. (2023) dan Anastasha (2024), serta berpotensi meningkatkan
keterampilan guru senior melalui kolaborasi dengan guru muda yang lebih melek digital.

Akhirnya, pembuatan kebijakan dan peran praktisi (Kepala Sekolah dan Dinas

Pendidikan) perlu diarahkan pada pengembangan bank media pembelajaran digital yang siap
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pakai (ready-to-use) dan terintegrasi dengan kurikulum lokal untuk mengurangi beban waktu
persiapan guru. Bank media ini, sebagaimana ditunjukkan dalam efektivitas media berbasis AR
(Anastasha, 2024) dan audio-visual (Merianti & Lasari, 2023), harus dirancang agar dapat
digunakan dalam waktu kurang dari lima menit, sehingga menghilangkan persepsi “ribet” di

kalangan guru.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat beberapa persepsi guru
tentang kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran di SD Negeri
Sungayang. Persepsi- persepsi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan literasi
digital guru, rendahnya kompetensi guru dalam membuat media pembelajaran, serta
penggunaan media pembelajaran dianggap memerlukan alokasi wktu yang Panjang.

Oleh karena itu, Upaya-upaya yang dapat dilakukan harus bersifat Bottom-up dan
kontekstual, yaitu mengakui kendala waktu yang dialami guru, menyediakan Solusi media
yang low- effort dan High-impact, serta menerapkan model pengembangan professional
berkelanjutan seperti peer-mentoring dan pengembangan bank media digital yang siap pakai.

Maka dari itu, kendala-kendala yang dihadapi guru bisa teratasi dengan sedemikian rupa.
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